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BAB IV

UPAYA PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH (Z19)

DALAM PEMBERDAYAAN MUSTAHIQ

Profil Mustahiq Program Gerbangmadu di BAZDA kabuapten Demak
4.1.1 Mustahiq ZI S dalam Program Gerbangmadu

Penerima Zakat atamnustahigmerupakan istilah yang dikenal dalam
terminologi zakat, yang berarti orang yang patuhenena zakat. Orang-
orang atau golongan yang berhak menerima zakdt thédur dalam ajaran
agama Islam, yakni ada delapan golongan (asnaf).

Delapan golongan yang berhak menerima zakat seghettir dalam
surat At-Taubah: 60 adalah sebagai berikigsatu,fakir, yaitu orang yang
tidak mempunyai pekerjaan atau usaha tetap gunaukepi kebutuhan
hidupnya (nafkah), sedangkan orang yang menjaminicgk ada.Kedua,
miskin, yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukigupnya, meskipun ia
mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi ugahdelum dapat
mencukupi kebutuhannya dan orang yang menangguegjgminnya) tidak
ada. Ketiga, amil, yaitu orang atau panitia/organisasiyang roemg zakat
baik mengumpulkan, membagikan atau mengelolakgempat, muallaf,
yaitu orang yang masih lemah imannya, karena bamnetuk agama Islam
atau orang yang mempunyai kemauan untuk masuk algdana tetapi masih
lemah (ragu-ragu) kemauannya itkielima Rigab (hamba sahaya) yang
mempunyai perjanjian akan di merdekakan oleh m@ajika dengan jalan

menebus dengan uangeenam,Gharim, yaitu orang yang punya hutang
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karena suatu kepentingan yang bukan maksiat ddidak mampu untuk
melunasinya.Ketujuh, Sabilillah, yaitu usaha-usaha yang tujuannya untuk
meninggikan syi'ar Islam seperti membela/memperikha agama,
mendirikan tempat ibadah, pendidikan dan lembagidéga keagamaan
lainnya. Kedelapan,lbnu sabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam
bepergian dengan maksud baik (proyek peningkatama&eagamaan islam,
zakat dan wakaf, pedoman zakat: 325).

Untuk penerima zakat di BAZDA Kabupaten Demak yaagolong
dalam program Gerbangmadu di Desa Krandon adatstyaeberikut:

Table0.3

Daftar Anggota Program Gerbangmadu di Desa Krandon

No. Desa R | R | No_ [ Jum_| Pengeluaran Asetperka] Nama

Identitas W | T | Urut | ART Perkapita pita KRT

0 NUR
010030134 010 | 03|1 | 34 34| 31,176 229,412 | YAKIN

0 SHOLI
010030107 010 | 03|1 | 07 9] 173,333 411,111 | KAN

0 FATIM
010030118/ 010 | 03|1 | 18 1| 170,000 600,000 | AH

0 SUTRIS
010040959 010 | 04|9 | 59 7| 192,857 785,714 | NO

0 JAYAD
010040833| 010 | 048 | 33 5| 135,000 958,000 ||

0 KASMI
010040929 010 | 04|9 | 29 4| 105,000 980,000 | RAN

0 SURA
010040528/ 010 | 04|5 | 28 3| 183,333 1,033,333| MEN

0
010040731 010 | 04|7 | 31 9| 226,667 1,044,444| BUDI.O

0 JAELA
010020530, 010 | 025 | 30 5| 180,000 1,120,000| NI

0 JEMIR
010030650, 010 | 03|6 | 50 2| 125,000 1,125,000| AH
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0 DAIMA
010020622 010 | 02|6 | 22 4| 135,000 1,350,000| H

0
010040655 010 | 046 |55 4| 203,750 1,445,000 SITI

0 SUDAR
010040433| 010 | 044 |33 8| 150,000 1,462,500 NO

0
010040420, 010 | 0414 | 20 5| 220,000 1,540,000| KAFID

0 KASM
010040922 010 | 04|9 | 22 4| 168,750 1,575,000| URI

0 PARYO
010020706/ 010 | 02| 7 | 06 4] - 1,737,500] NO

0
010010448, 010 | 01|4 | 48 4| 212,500 1,737,500| JUPRI

0 TUMIN
010040817 010 | 04,8 | 17 3| 183,333 1,800,000{ AH

0 SUKIY
010040836/ 010 | 048 | 36 1| 200,000 1,800,000| EM

0 WAHO
010030626/ 010 | 03|6 | 26 7| 214,286 1,800,000] NO

0 SUWIT
010040515 010 | 04|5 |15 5| 207,000 1,836,000| O

0 SAHLA
010040140, 010 | 041 | 40 2| 200,000 1,850,000| N

0 BASUK
010040958/ 010 | 049 |58 7] 128,571 1,978,571] |

Sumber: Dokumen dari BAZDA kabupaten Demak 2012

Salah satu pendistribusian yang baik adalah adessdilan yang sama
di antara semua golongan yang telah Allah SWT ketasebagai penerima
zakat ataumustahiq juga keadilan bagi setiap individu di setiap gojan
penerima zakat atamnustahiq Akan tetapi di BAZDA kabuapaten Demak
tidak mengharuskan semua dari delapan asnaf tensenadapatkan zakat. Di
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) zakatnya hanya diugkkan kepada
fakir, miskin, amil, ibnu sabil, sabilillah. Karergolongan rigab, gharimin
dan muallaf masing-masing sulit di temukan padadi® sekarang.

Untuk penerima zakat oleh BAZDA yang tergabung @lach anggota

Gerbangmadu adalah dari golongan miskin. Dahla®g187) menyatakan
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bahwa orang miskin adalah orang yang mempunyaa hegu penghasilan

layak untuk memenuhi kebutuhan diri dan tanggugannyetapi

penghasilannya tersebut tidak mencukupi.Kemiskib#&éa dikelompokan
dalam 3 (tiga) kategori, yaitu:

1) Kemiskinan absolut adalah sejumlah penduduk yamigktimampu
mendapatkan sumber daya yang cukup untuk memeebhikhan dasar.
Berdasarkan tingkat pendapatannya, penduduk yaskjmrsecara absolut
berarti memiliki kekurangan dalam pemenuhan kelartuhpokok.
Misalnya belum mampu memenuhi kebutuahan secardastékurang dari
3 kali dalam sehari).

2) Kemiskinan relatif, seserang yang tergolong miskeratif sebenernya
telah hidup di atas garis kemiskinan namun masitadaze di bawah
kemampuan masyarakat di sekitarnya. Penduduk dekgamskinan
relatif memungkinkan untuk hidup lebih layak di darmgkan dengan
penduduk dengan kemiskinan absolut. Namun memarsghnaia bawah
masyarakat pada umumnya. Misalnya tingkat pendapgsa belum
mampu mencukupi kebutuhan sekunder di antaranyatiiedn relaksasi,
kesehatan dan hiburan.

3) Kemiskinan kultural berkaitan erat dengan sikap esesig atau
sekelompok masyarakat yang tidak mau berusaha nmbaikietingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lamg yaembantunya.
Penduduk dengan kemiskinan kultural (kebiasaanjiereimg untuk tidak

mau merubah keadaan yang terjadi pada dirinya.kTadianya progresif
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(kearah kemajuan) guna perbaikan tingkat pendapdganpenghidupan
yang layak dan lebih baik. Penduduk dengan kemaskkultural pasrah
dengan keadaan yang melingkupi dirinya.
Untuk rincian sasaran penerima zakat produktif(atey@erbangmadu)
dari golongan miskindiuraikan sebagai berikut:
1) Mustadh’afin(orang yang terlemahkan)
2) Usia produktif
3) Memiliki keinginan kuat untuk usaha
4) Fokus usaha yang dibiayai oleh Gerbangmadu mengltamusaha mikro
5) Bersedia untuk dikelompokkan dalam satu Desa
6) Bersedia mengikuti kegiatan pendampingan
7) Menyetujui segala peraturan yang berlaku di Prog@erbangmadu baik
secara tertulis maupun tidak tertulis
8) Bersedia untuk di survey dan di wawancara untukgiketi keabsahan
menjadi anggotaGerbangmadu
4.1.2 Model Distribus  ZIS kepada Mustahig dalam Program
Gerbangmadu
Penyaluran atau distribusi dana ZIS di BAZDA kaliapaDemak, hal
pertama yang di lakukan dalam langkah penyalurd@tzadalah dengan
melakukan distribusi padaustahiqdi tingkat kecamatan, dengan kata lain
lebih mengutamakan penerima zakat masyarakat miskinseluruh
lingkungan Kecamatan yang ada di Demak. Setiap Ragumpulan Zakat

Kecamatan dengan cara memberikan daatahigpada Badan Amil Zakat
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Daerah (BAZDA). Penyaluran seperti ini dapat menmkda pendistribusian
zakat itu sendiri.

Dalam penyaluran dana ZIS di BAZDA kabupaten Demak
mengelompokkan menjadi dua vyaitu, penyaluran seéarasumtif dan
penyaluran secara produktif. Bentuk konsumitif, a#akat, infag dan
shadagah yang dibagikan kepadastahigsecara langsung (bersifat bantuan
sesaat untuk menyelesaikan masalah yang mendé&iakjanya disalurakn
untuk bantuan konsumtif fakir miskin, ibnu sabihdain-lain sesuai syariat,
bantuan anak berprestasi dan bantuan bencana REem pendayagunaan
hasil pengumpulan zakat di BAZDA Kabupaten Demakukirkebutuhan
konsumtifmustahigdilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut

- Hasil pendataan dan penelitian kebenanamstahiq delapan asnaf
khususnya fakir miskin.

- Mendahulukan orang-orang yang paling tidak bexdayemenuhi
ketentuan kebutuhan dasar secara ekonomi dan samggaerlukan
bantuan.

- Mendahulukamustahigdalam wilayahnya masing-masing.

Sedangkan bentuk produktif, yaitu zakat, infaq ddadagah yang
diberikan dalam bentuk pemberdayaan modal untuk bmegun usaha.
Misalnya untuk bantuan produktif berupa modal usatiaa alat ketrampilan
usaha untuk mengentaskan kemiskinan. Adapun pegdagan hasil
pengumpulan zakat untuk kebutuhan usaha produkBAZDA Kabupaten

Demak dilakukan berdasarkan pertimbangan sebagkube
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- Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahik delagsnaf sudah
terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan.
- Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang mé&mkang.

- Mendapat persetujuan dari dewan pertimbangan.

Penyaluran secara produktif berupa modal usahanaddal kerja untuk
mengembangkan kemampuamustahigagar dapat menghasilkan sesuatu.
Sesuatu itu yang akan membantu meningkatkan peilghadan
kesejahteraarmustahiq Dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Penyalurkat zaoduktif ditindak
lanjuti dengan motivasi, pengawasan dan membantaggmebangan
kemampuamustahiq

Proses motivasi, pengawasan dan pengembamgatahiqdiperlukan
dalam penyaluran dana ZIS Produktif dikarenakandabnya tingkat
pendidikan yang disandang oleh anggota binaan zakatuktif, sehingga
berpengaruh terhadap kurangnya pengetahuan daarkeitan yang dimiliki
agar program pemberdayaan yang dilaksanakan samgat sasaran dan
optimal. Dalam arti, program diberikan kepada meslat yang tidak
mempunyai kekuatamp@werles} untuk mampu memberdayakan diringal{
empowermentsehingga dapat hidup mapan secara ekonomi detigartai
pengetahuan dan keterampilan dalam bingkai nilai-religiusitas.

Dengan berjalannya arus pengetahuan secara laapat themerangi
kehidupan orang miskin di manapun. Namun, sayangpgayaluran

pengetahuan kepada anggotanya tidak berjalan seteitf. Suatu sistem
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pengetahuan pemberdayaan dalam kegiatan pendamgiagga merupakan
rangkaian upacara rutin. Walaupun secara kasat texditaat berhasil jika di
analisa dari sedikit wawancara, namun dari penalifiang terbatas, terlihat
materi yang disampaikan seolah untuk memenuhi fitlasgpendampingan,
sehingga hasilnya tidak maksimal. Padahal jikahailidari kurikulum yang
telah mengalami beberapa kali revisi, materi haasnmampu
mengapresiasikan idealnya sebuah pemberdayaantiotga2002: 181).
Pendayagunaan ZIS dalam upaya pemberdayaan mustahiq di BAZDA
kabupaten Demak
4.2.1 Konsep Pendayagunaan yang di Terapkan oleh BAZDA

Proses pelaksanaan pendayagunaan ZIS di BAZDA Kdbapemak
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan s&caraitas, jadi semakin
banyak mustahiq yang sudah terbantu dengan dana ZIS. Hal tersebut
dikarenakan dana yang dihimpun juga meningkat, wpala masih banyak
bersifat konsumtif namun BAZDA selalu mengupayakandayagunaan
yang bersifat produktif karena dirasa dengan pesglatyaan produktif lebih
terasa manfaatnya dan ZIS lebih berdaya guna. Ragdaaan dana zakat
bagi delapan asnaf sebagaimana ketentuan fikilangé&dn pendayagunaan
dana infaq dan shadaqgah dilakukan secara lebilsbeba

Peningkatan pendayagunaan di BAZDA seiring denganimgkatnya
dana ZIS yang terhimpun. Hal tersebut dikarenaleamgprus BAZDA tidak
henti-hentinya mensosialisasikan program dan hikinatzakat, agar para

pegawai dan masyarakat umum sadar akan pentingzgidaé melalui
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lembaga. Dalam pendayagunaan ZIS yang bersifadugtdBAZDA

mengadakan program pemberdayaan dengan melakulafinig tentang
kemiskinan untuk memberikan stimulus semangat iexéensi kreatif
masyarakat dalam mengelola sebuah bantuan danaggehidak dianggap
sebagai fezeki yang tidak terdugaAllah berfirman dalam Al-Quran surat

Al-Thalaq ayat2-3, yaitu:

tsu&l;f,g.l;t&jsmw)j;;y&ww,ﬁu\,%bw;dw

WSl saliaig il

- / "}-}

/.a}

wdl&lcl_mofl.\.s&;-mldﬁ;wbﬂ@

Artinya: ” 2. Apabila mereka telah mendekati akidolahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengdn dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adiht@ira kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Alldmikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang berimaadap@llah dan hari
akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah nisc@ja akan
Mengadakan baginya jalan keluar. 3. Dan membenayki dari arah
yang tiada disangka-sangkanya. dan Barangsiapa pangwakkal
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (kepe)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikielk@Nya.
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuantiaggiiap sesuatu
(Ath-Thalaq ayat 2-3).”

Jd & 2 P ERETd

)52-9)%4:2&05@5%@‘%39 ‘L%Q‘

Upaya pembekuan pemahaman tentaregeki yang tidak terduda
dilakukan oleh BAZDA kabupaten Demak melalui Progra
GERBANGMADU (Gerakan Pembangunan Masyarakat Terpaddiagai
sebuah program pemberian dana usaha bergulir lzgndan miskin dan

mustadh’afinyang dibarengi dengan pemberian pendidikan sesstiematis
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dan berkesinambungan. Upaya pemberdayaan BAZDA pedbn Demak
adalah satu upaya yang dilakukan untuk membuat anzisyt berdaya
dengan membangunkan keterampilan yang dimilikinggng dapat
dikembangkan dalam pelatihan-pelatihan keahliaruhicagar masyarakat
menjadi berdaya dan dapat mandiri. Pemberdayaagrtsé@p dirumuskan
dalam kurikulum pendidikan Gerbangmadu yang merklAerigambaran
pemeliharaan/terampil, peningkatan/inovatif, pengangan/mandiri.
Program pemberdayaan direalisasikan dalam bentdepgpingan. Saiful
selaku staf BAZDA mengatakan:

"Waktu pendampingan yang dilakukan adalah pembinaamnama setiap
lbulan sekali, dan pembinaan kedua dilakukan 3bidakali kepada
kelompok. Pembinaan berdurasi selama ljam dannbeatedi balai desa.
Adapun aspek pembinaan mencakup perubahan karakiam satu
kelompok dengan entrypoint simpan pinjam” (Wawaacdengan Saiful
selaku staf BAZDA, pada tanggal 10 September 2012).

Pendampingan diisi dengan kegiatan yang bertujuamuku
pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Usegd®bue dirumuskan
dalam bentuk kurikulum pendidikan yang jadi pedorpandamping dalam
setiap proses pendampingan.

Metode pendampingan seperti ini sesuai dengaregirpemberdayaan
yang dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu terndasak kategori strategi
aras mezzo. Pemberdayaan dilakukan dengan mengguniaélompok
sebagai media intervensi. Pendidikan danpelatiltanamika kelompok,

adalah metode yangdigunakan sebagaistrategi dalanngkatkan kesadaran
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pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikiign agar memiliki kemampuan
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

Berdasarkan penelitian, survei dan wawancara taphasebagian
anggota, dapat diketahui tentang gambaran umurkgaglaan pendampingan
di Desa Krandon kecamatan Guntur kabupaten Denmakbipaan pertama
dilakukan setiap lbulan sekali, dan pembinaan ketilekukan 3 bulan
sekali kepada kelompok binaan, hal ini dipilih lzeyakkan kesepakatan
bersama para anggota dan perangkat Desa sekatigdamping.

Dalam program pemberdayaan diperlukan partisipasepma zakat
agar BAZDA kabupaten Demak mengetahui secara pa&ttutuhan dan
masalah penerima zakat. Oleh sebab itu potensiripgmezakat harus
didayagunakan bukan sebagai obyek tetapi subyekpafaku pembangunan
aktif. Beberapa hal yang dapat dilihat dari kontiingjkungan dan masyarakat
Desa Krandon yang mendukung keputusan perangka Bdmlah sebagai
berikut:

a. Sebagian besar penduduk termasuk kategori miskiyg yedak
mampu memenuhi kebutuhan dasar berupa makananjapaka
pendidikan yang cukup dan kesehatan.

b. Sebagian besar penduduk berprofesi sebagai bunulydaag tidak
memiliki kemampuan untuk menyekolahkan anak-anaksgeara
wajar, mayoritas sampai tingkat SLTP.

c. Kondisi perumahan, sarana rumah tangga dan satiiigkungan

yang kurang layak.
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d. Usulan dari perangkat Desa di Desa Krandon dilahirknajelis
binaan Gerbangmadu karena tingkat kesejahteraayanaat yang
masih tertinggal dibandingkan desa-desa lainnya.

Dalam pelaksanaan kegiatan, koordinator bekerjasatesgan
perangkat Desa dengan diawali pemberitahuan kepifidk berwenang di
kelurahan setempat. Bentuk kerjasama antara kadadimlengan perangkat
Desa adalah kegiatan koordinasi dalam perencanegiatén, pelaksanaan
dan pelaporan. Sistem administrasi keuangan progliiteiola terpusat di
BAZDA kabupaten Demak sebagai lembaga pusat peaatana-dana zakat,
infag dan shadagoh dari para donor damzakki khususnya dankaum
muslimin pada umumnya. Bantuan dana awal dianggaskaara langsung
oleh BAZDA, bantuan selanjutnya berdasarkan pemamimtanggota sesuai
dengan plafon anggaran lembaga dengan pertimbangaaluasi
pendampingan pada pemberian dana awal.

4.2.2 Pelaksanaan Pendayagunaan ZIS dalam Kerangka Pemberdayaan

Mustahig dalam Program Gerbangmadu

Pada tahun 2012 BAZDA kabupaten Demak mempunyagrano
pemberdayaammustahiq yang diberi nama GERBANGMADU (Gerakan
Pembangunan Masyarakat Terpadu). Dalam konteks grelajnan
Gerbangmadu, pendampingan menitikberatkan padagyeanbmateri-materi
yang berorientasi pengembangan pengetahuan, kgidaandan penanaman
nilai. Dengan memperhatikan materi-materi pendaggnnini berarti bahwa

keberhasilan program pemberdayaan Gerbangmadu BAZ@2Bupaten
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Demak dalam meningkatkan kesejahteramarstahiqtidak dapat diukur dari
sudut kelancaran pengembalian modal yang dibesiaga namunjuga pada
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikoniotmmggota binaan.
Dalam hal pemberian modal, apa yang dilakukan Genpadu
BAZDA kabupaten Demak saat ini hanya sebatas bantsdentil saja,
dalam arti hanya meringankan beban hidupstadh’afin yang bersifat
sementara, dan dapat dikatakan belum sampai padkati pengentasan
kemiskinan. Bahkan materi mempunyai porsi yang damidalam setiap
proses pendampingan, yakni selama 30 menit dariarh Kkegiatan
pendampingan. Namun, pendampingan yang bertendgesyampaian
materi, telah menafikan faktor-faktor sumber dalgamadan sosial budaya di
masyarakat sebagai sebuah kekuatan yang dapai digak mengatasi
masalah yang mereka alami (Dokumen dari BAZDA).
Tabel 0.4
Kegiatan Gerbangmadu Kabupaten Demak K ecamatan
Guntur Desa Krandon Tahun 2012

1.SKPD: BAPERNAS& KB

No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 PNPM-Mpd Krandon APBN
- Simpan pinjam 1 kelompok

perempuan (SPP)

- Pemberian

makananTambahan 97orang/12X

2. SKPD: DISPERTAN




No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 Penyaluran bantuan: | Krandon | Kelompok | DBHCHT
- Sapi 10 ekor Tani
- Pompa air
- SLPTT (Padi,
Jagung)
- PUAP per desaRp
100.000.000,-
- Mangga, Sukun, Jati,
Mahoni
- Pisang raja
3. SKPD:DINSOSNAKERTRANS
No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 Jaminan social lanjutanKrandon [1. Ratimah
usia Non Potensial per 2. Sakimah
orang per paketberisi: 3. Sagimah
- 16,8kg beras 4. Wagimah
- 16,8kg kacang ijo 5. Tipah
- 5 keleng susu 6. Kasmiran
- 4 keleng sakatonik 7. Saru
liver 8. Supiyah
9. Radimah
10. SitiAisiah
2 Bhakti social untuk Krandon | Warga Lanju
lanjut usia Usia

4. SKPD:DINASKELAUTA

N DAN PERIKANAN

No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 Pemberian bantugnKrandon | 1. Abdul DBHCHT
paket per orang berup?a: 2. Hamid 2012

99
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- Bibit ekor lele 3. Masrokan
7500kg 4. Nurkholis
- Pakan ikan 180kg 5. Ahmad
- Pelatihan 2 hari, 6. Syafi'i
studi banding 3 har 7. Sugito
- Studi banding 3 hatri 8. Muslimin
9. Wakhid
10.Kholil
11.Matsari |CSR
12.Suminah
13.Sulasmi
14.Ngatemi
5. BAZDA
No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 Bantuan konsumtif @ Krandon | 60 gakin BAZDA
Rp 100.000
2 Bantuan modal Gakin yang
produktif menumbul memiliki
kanusaha @Rp 100.000 usaha
per orang
6.DISPERINDAGKOP UKM
No | Program/Kegiatan Lokasi Sasaran Sumber Dana
1 Pendataan potensKrandon | Seluruh Alokasi
wilayah/desa dari aspek wilayah/desa| disperindang
pemberdayaan
masyarakat di bidang
perindustrian
2 Pelatihan 50 orang
kewirausahaan bagi

masyarakat pedesaan
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3 | Pelatihan keterampilah

tehnik industry rumah

tangga:

- Pelatihan 10orang/desa
keterampilan
industry aneka
makanan (berbasis
kacang ijo/kedelai
dan singkong)

- Pelatihan
keterampilan
industry kreatif 3orang
(asesoris  muslim
magang di PIKA

- Pelatihan
keterampilan

industry  anyaman

bambu (keranjang 10orang/desa
tembakau)
4 Fasilitas IKM terhadap Seluruh
pemanfaatan & wilayah/desa

produksi bagi industri:

- Aneka makanan

- Pengelolaan  kayu
(Meubel)

5 Monitoring dan

evaluasi kegiatan

Sumber: Dokumen BAZDA kabupaten Demak Tahun 2012
Pemberdayaan merupakan suatu proses yang memerdddn dan

tindak nyata secara bertahap dan berkesinambunglam dneningkatkan
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kapasitas masyarakat. Oleh karena itu, dalam leygigemberdayaan di
perlukan kegiatan pendampingan. Pendampingan perdlikan sebagai agen
pemberdayaan yang tugasnya bukan menggurui, tktbii tepat sebagai
fasilitator dan pembimbing masyarakat di lapangan.

Di dalam pemberdayaan, faktor yang paling pentoh@ah bagaimana
mendudukkan anggota pada posisi pelaku (subjekpaegunan yang aktif,
bukan hanya penerima yang pasif. Konsep gerakarbgrelalyaan dalam
pembangunan mengutamakan inisiatif dan kreasi masya (anggota)
dengan strategi pokok adalah memberi kekugiaw¢n kepada mereka.

Partisipasi masyarakat dalam melaksanakan gerakanbgngunan
tersebut harus selalu didorong dan ditumbuh kenkangecara bertahap dan
berkelanjutan. Jiwa partisipasi masyarakat adadataggat solidaritas sosial,
yaitu hubungan sosial yang selalu didasarkan padeaspan moral,
kepercayaan dan cita-cita bersama (Hikmat, 2004). 21

Pendampingan merupakan strategi yang sangat mé&aentu
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. iSdsagan prinsip
pekerjaan sosial, yakni “Membantu orang agar mammambantu dirinya
sendiri”, pemberdayaan masyarakat sangat mempahatpentingnya
partisipasi publik yang kuat (Suharto, 2005: 93ertjuk pada Payne yang
dikutip oleh Edi Suharto, prinsip utama pendampmg@asial adalahMaking
the best of the client's resourtesSejalan dengan perspektif kekuatan

(strength persfectiye pendamping atau dalam hal ini pekerja sosiaktid
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memandang klien dan lingkungannya sebagai sistamy pasif dan tidak
memiliki potensi apa-apa.

Pada bab sebelumnya, dijelaskan bahwa dalam pemuzanp pekerja
sosial dalam hal ini pendamping mempunyai lima midéugasyang mesti
dilaksanakan, yakni : pemungkinan atau fasilitpashnguatan, perlindungan,
penyokong, pemeliharaan (Suharto, 2005: 95).

Pendamping harus mampu menjéasilitator sebagai tanggung jawab
untuk membantu anggotanya menjadi mampu menangi&anan situasi.
Seluruh SKPD (Satuan Kerja Perangkat Desa) merapp&adamping dari
program Gerbangmadu, selain mempunyai status spara lebih tinggi
dengan aktifitasnya sebagai staf di salah satusdieanerintah, mereka juga
mempunyai latar belakang pendidikan yang baik. Knthi kemudian
berimbas pada ruang tugas-tugas potensial selfagjaiator dan penguat
kapasitas masyarakatapacity building.

Fungsi terakhir pendamping sebagai pendukung, rkieeratkan pada
aplikasi keterampilan yang bersifat praktis yangadanendukung terjadinya
perubahan bagi anggota. Fungsi ini memerlukan pepiley yang menguasai
strategi pemberdayaan dari aspek teoritis dan jugktis. Pendamping
dituntut untuk mampu melaksanakan tugas-tugas gselseisuai dengan
keterampilan dasar, seperti melakukan analisisasosiengelola dinamika
kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi, berkomasiikdan mencari serta
mengatur dana. Fungsi inilah yang belum bisa dicapeara penuh oleh

pendamping di Gerbangmadu.
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Kondisi masyarakat berbeda antara satu dengan kmamgya. Oleh
karena itu, pola pendampingan harus pula mempkdmatieterogenitas
anggota binaan terkait dengan peranan dalam ruag@up sosial yang
berbeda. Perhatian terhadap hal ini, jika diejaalskdan dalam penyampaian
materi, maka materi akan bersifat fleksibel. Flelisas ini pada gilirannya
mampu menjadi wadah untuk seorang pendamping khyausdan
Gerbangmadu pada intinya, memahami masalah yafgrdianggota dalam
konteks yang berbeda-beda, untuk kemudian memburaufasi solusi yang
sesuai dengan realitas.

Untuk tujuan dari pemberdayaan itu sendiri adalatuki mengarah
pada suatu pemahaman yang mendasar atau menjddsdnmelaksanakan
kegiatan yang lebih layak untuk mendapat hasil yl@bgh prima. Menurut
Kelsey dan Hearne (Mardikanto, 1991) bahwa tujuanypluhan dalam
pemberdayan adalah harus berpijak pada pentingsrygepbangan individu
di dalam perjalanan pertumbuhan masyarakat darsbagg. Oleh karena itu
tujuannya adalah bekerjasama dengan masyarakat m@mbantu mereka
agar dapat meningkatkan harkatnya sebagai manusia.

Sedangkan tujuan pendayagunaan ZIS dalam pembardaysstahiq
adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya pemahaman dan pengalaman agama mastyarak
2. Wawasan keagamaan masyarakat yang luas dan konsiste
3. Kesejahteraan umat/masyarakat yang barokah

4. Ekonomi umat/masyarakat yang meningkat
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5. Hubungan antar pemerintah, ulama’, agniya’, dan timesyarakat
harmoni, seimbang dan adil.

Dalam proses pemberdayaan dapat dilakukan oleh p@aberdayaan
dengan cara tampil di depan peserta didik, meméerikontoh atau
keteladanan. Ada saatnya agen pemberdayaan bsigesti aktif, ada di
tengah bersama-sama dengan klien/sasaran sehirgggekanmau melakukan
perubahan perilaku kearah yang di inginkan. Ada fpelsempatan bagi agen
pemberdayaan untuk berperan di belakang klienmagaemberikan
dorongan atau motivasi sehingga mereka mau dan mamglakukan
perubahan perilaku sebagai hasil proses belageliat.

Pemberdayaan masyarakat juga perlu memegang tljoatinyu.
Bahwa pemberdayaan sesungguhnya merupakan upaybapan perilaku
yang tidak bisa di lakukan seperti membalikan &kai@angan. Pemberdayaan
merupakan sebuah proses yang ada tahapan yangaelasbutuhkan waktu
(proses). Pemberdayaan harus terus menerus, alehakdau pemberdayaan
perlu kesabaran dan ketelatenan dari agen pemizendalalam membimbing
atau memfasilitasi proses perubahan tersebut.

Peluang dan Hambatan Pendayagunaan ZIS dalam Program

Gerbangmadu

Berkaitan dengan konsep dan strategi yang diterapkah BAZDA
kabupaten Demak dalam hal pengelolaan zakat teautatari sisi
pemberdayaamustahiq Dalam hal ini pemberdayaanustahiqdi BAZDA

kabupaten Demak memiliki beberapa faktor penunjdag penghambat.
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Berikut ini akan di paparkan secara umum beberapgdng mempengaruhi

pemberdayaamustahigdi BAZDA kabupaten Demak.

4.3.1 Peluang Pendayagunan Z1 S dalam Program Gerbangmadu

Beberapa sumber yang mampu di manfaatkan dan kdehsentuh
dalam pendayagunaan ZIS untuk pemberdayaaumstahiq melalui
program Gerbangmadu terhadap anggota binaan di Krasaon adalah:
Pertama, mengembangkan potensi lain yang ada dalam diri Giagg
maupun di luar diri anggota itu sendiri. Dalam lsgh@aenulis, mungkin
bisa diistilahkan human resources Artinya, menggali dan
mengembangkan potensi diri yang tidak hanya sepetaoalan ekonomi,
tetapi juga persoalan sosial dan politik. Hal ikiam terkait dengan
pengembangan materi pemberdayaan Gerbangmadu gemgdian nilai-
nilai sosial dan budaya, serta pergeseran paradmgngbangunan yang
tidak hanya bertumpu pada kekuatan ekonomi tetea kekuatan politik
dan legitimasi kekuatan rakyat.

Kedua, pembangunan jaringarbyilding networkiny baik dari
pihak pemerintah maupun swasta sehingga terjaéirgirdalam upaya
pemberdayaan masyarakat. Pada gilirannya, proyek ggaakan lokal
maupun di hubungkan secara lebih strategis di #ihdékal maupun
nasional.

Ketiga, untuk dapat memilih pendekatan pemberdayaan ydnilg le
tepat, lembaga harus menganalisa kekuatan yangladaerkembang

pada anggota masyarakat. Dengan ketajaman anadisakdtisisme
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terhadap jenis-jenis kekuatan yang ada, hal tetsakan membantu
efektifitas kerja di masyarakat. Salah satu coytoig bisa kita anggkat di
antaranya adalah ketika anggota merasa tidak pelagad situasi dan
kondisi ekonomi yang telah dirasakan dan di ikighoperasaan adanya
sesuatu yang belum terpenuhi. Dalam kasus ininiena tersebut bisa di
jadikan faktor pendorong agar anggota selalu dikana pada perubahan-
perubahan situasi yang lebih baik dari pada yaaf &da.

4.3.2 Hambatan Pendaygunaan ZIS dalam Program Gerbangmadu

Pendayagunaan ZIS dalam upaya pemberdayaetahigmelalui

program Gerbangmadu di Desa Krandon tidak selaljglbea mulus.
Banyak hambatan yang di temui baik itu yang berdaalinternal anggota
maupun dari faktor di luar anggota. Menurt Saifkiehdala internal yang
lahir biasanya adalah dana bergulir. Maksudnya &lendiari dana bergulir
adalah masih adenustahiqyang kesulitan untuk mengembalikan dana
pokoknya yang di berikan dalam program Gerbangnmatiahal dalam
pengembalian itu tidak ada bunga. Sedangkan datanb@rian bantuan
terhadap anggota binaan seperti pemberian kamberggatami masalah
dalam perawatannya karena kambing yang di berilaryang mati dan di
jual. Seandainya hal ini terjadi maka Gerbangmadlakukan langkah-
langkah secara bertahap melipitbme visitdan musyaarah anggota.
Hambatan lain dalam pendaygunaan ZIS dalam pemy@adanustahiq
adalah kurangnya komunikasoi terhapa masyarakagrtsedalam proses

pendampingan yang di lakukan hanya dengan bebpspemuan, hal ini



108

bisa menyebabkamustahiq bosan dengan kegiatannya dan akhirnya

punya keinginan untuk keluar dari program tersebut.



